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Abstract

This study aims to determine the effectiveness of the treatment of student learning outcames in Social Science
Learning) through the Brainstorming method supported by Audio Visual media for fourth grade students of SDN
Grogol I Kediri Regency. The research method used is a quantitative method with a True-Experimental-Design
research technique using two classes, namely the control class and the experimental class. The research sample was
the fourth grade students of SDN Grogol 1 Kediri Regency, for (Independent Sample T-Test) was used to test the
effectiveness of using the Brainstorming method supported by Audio Visual media in Social Studies Learning. The
results showed that the probability (Sig. 2-tailed) = 0,002 < 0,05 (level of significance) and obtained a t-count of
3,206 which was greater than the t-table of 2,009. So it proves that the effectiveness of the Brainstorming method
supported by Audio Visual media can improve Social Studies Learning outcames for fourth grade elementary
school students.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas perlakuan terhadap hasil belajar siswa pada
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial melalui metode Brainstorming yang didukung media Audio
Visual siswa kelas IV SDN Grogol 1 Kabupaten Kediri. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode kuantitatif dengan teknik penelitian True-Experimental-Design dengan menggunakan dua
kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Sampel penelitian siswa kelas [V SDN Grogol 1
Kabupaten Kediri tahun ajaran 2021/2022 yang berjumlah 40 siswa. Uji-t (Independent Sample t-test)
digunakan untuk menguji efektivitas penggunaan metode Brainstorming yang di dukung media Audio
Visual dalam pembelajaran IPS. Hasil penelitian menunjukkan besarnya probabilitas (Sig. 2-tailed) =
0,002 < 0,05 (taraf signifikasi) dan diperoleh t-hitung sebesar 3,206 lebih besar dibandingkan t-tabel
sebesar 2,009. Sehingga memberikan bukti bahwa efektivitas metode Brainstorming yang didukung
media Audio Visual dapat meningkatkan hasil belajar [PS pada siswa kelas IV Sekolah Dasar
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Pendahuluan

Salah satu tujuan kegiatan belajar adalah untuk meningkatkan kemampuan dan prestasi
belajar siswa. Kemampuan dan prestasi belajar menjadi variabel yang sangat esensial dalam
mempengaruhi pola berpikir dan bertindak siswa. Menurut (Aunurrahman, 2014) terdapat
dua faktor utama yang mempengaruhi siswa dalam meningkatkan kemampuan dan prestasi
belajar siswa, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah keadaan yang
mempengaruhi di dalam diri siswa, sedangkan faktor eksternal adalah segala keadaan yang
mempengaruhi berasal dari luar diri siswa yang dapat memberikan dampak secara eksplisit.
Berdasarkan penelitian (Yuzarion, 2017) menyatakan bahwa prestasi belajar siswa di
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Indonesia belum optimal, sehingga perlua adanya solusi baik secara psikologis dan perangkat
untuk meningkatkan kualitas dalam pembelajaran.

Berdasarkan kedua faktor tersebut, faktor eksternal dinilai memiliki peranan yang
esensial dalam mengembangkan potensi yang dimiliki siswa untuk meningkatkan kemampuan
dan prestasi belajar siswa. Salah satu aspek yang mempengaruhi faktor eksternal siswa adalah
media dan metode pembelajaran. Media adalah sarana penyalur pesan dan informasi belajar
vang disampaikan oleh sumber pesan kepada sasaran dan penerima pesan. Berdasarkan
penelitian (Hadijah, Aulia, & Evianti, 2020) tujuan media di dalam pembelajaran adalah
untuk memudahkan siswa dalam memahami materi yang sedang dipelajari sehingga nantinya
akan berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa. Penggunaan media dalam proses
belajar di dalam kelas menjadi kebutuhan yang masif dan tidak dapat diabaikan. Hal ini dapat
dipahami mengingat proses belajar yang dialami siswa tertumpu pada berbagai kegiatan
dalam menambah wawasan keilmuan untuk bekal hidup di masa sekarang dan masa yang
akan datang. Terdapat berbagai macam media yang menarik dan dapat disesuaikan dengan
karakteristik isi, materi, dan tujuan pembelajaran diantaranya media audio, media cetak,
media visual, media audio visual, media komputer dan teknologi, obyek fisik, dan media
manusia. Selain media, upaya guru dalam menciptakan situasi belajar yang memungkinkan
terjadinya proses pengalaman siswa vyaitu dengan memilih metode vyang tepat, agar
terciptanya efektivitas dan efisiensi selama pembelajaran berlangsung.

Menurut (Kusnadi, 2018) menjelaskan bahwa metode pembelajaran adalah cara dan
langkah yang ditempuh guru dalam mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh (Aksiwi & Sagoro, 2014) penerapan metode pembelajaran harus tepat di
dalam kelas dalam meningkatkan kemampuan dan prestasi belajar siswa. Penerapan metode
vang kurang tepat akan berdampak bagi kalangan siswa sehingga pencapaian hasil belajar
menjadi kurang maksimal. Saat ini telah banyak ragam metode pembelajaran yang
berorientasi pada peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa, salah satunya adalah metode
pembelajaran Brainstorming.

Metode pembelajaran Brainstorming merupakan salah satu metode yang memberikan
kesempatan untuk menyampaikan pendapat mereka tanpa adanya rasa takut akan suatu
krittkan. Menurut penelitian (Aldeirre, Komala, & Heryanti, 2018) metode Brainstorming
adalah metode pembelajaran yang memberikan kepada siswa untuk menyatakan pendapat
atau gagasan mereka mengenal materi pembelajaran, akan tetapi gagasan dan pendapat yang
disampaiakn harus siap diberikan krittk dan masukan. Metode Brainstorming dapat
didefinisikan sebagai salah satu metode yang digunakan untuk menghimpun ide dan pendapat
dalam rangka menentukan dan menunjuk berbagai ungkapan sebagai jawaban terhadap
pertanyaan. Menurut (Amin, 2016) ciri khas metode Brainstorming adalah curah gagasan
yang diarahkan untuk mengajarkan daya kritis siswa dalam mengemukakan pendapat dan
mengembangkan wawasan keilmuan. Penerapan metode Brainstorming menjadi salah satu
alternatif perbaikan pembelajaran untuk memperbaiki problematika yang berkaitan dengan
hasil belajar dan kemampuan siswa yang kurang maksimal. Berdasarkan penelitian (Khaulani,
Noviana, & Witri, 2019) kegiatan pembelajaran yang didukung dengan metode Brainstorming
akan membuat siswa berpikir secara kritis dalam memahami materi dan pembelajaran yang
disampaikan oleh guru, serta siswa akan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran di dalam
kelas. Menurut (Utami, 2015) tujuan penerapan metode Brainstorming adalah untuk
mengungkapkan semua apa yang dipikirkan siswa dalam menanggapi beragam problematikan
vang dilontarkan oleh guru di kelas saat proses pembelajaran berlangsung. Dengan
menerapkan metode Brainstorming di kelas, siswa akan mampu untuk menganalisis suatu
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pernyataan yang dilontarkan di dalam kelas dan selanjutnya siswa dapat memberikan kritik
dan saran dalam mengasah kemampuaanya dalam berpikir secara kritis dan analitis.

Beragamnya macam-macam media yang didukung dengan metode Brainstorming
merupakan langkah yang tergolong efektif dalam membantu guru, khususnya untuk
memaksimalkan proses belajar Ilmu Pengetahuan Sosial di dalam kelas. Ilmu Pengetahuan
Sosial sebagai pembelajaran yang mengkaji dan menelaah tentang fenomena sosial yang
terjadi di masyarakat. Menurut (Rofig, 2020) Ilmu Pengetahuan Sosial adalah mata pelajaran
tingkat sekolah dasar dan menengah yang membahas tentang kehidupan manusia secara
individu yang berinteraksi sosial dengan lingkungan masyarakatnya. Tujuan mempelajari
Ilmu Pengetahuan Sosial adalah agar siswa mampu untuk berpikir kritis terhadap lingkungan
sosialnya secara komprehensif. Sedangkan menurut (Saharuddin & Mutiani, 2020) IImu
Pengetahuan Sosial mengkaji sisi kemanusiaan untuk mengacu dari konsep filsafat, seni,
sastra, dan sebagainya. Ilmu Pengetahuan Sosial juga menyajikan isu-isu sosial yang sedang
hangat diperbincangkan yang diintegrasikan secara ilmiah untuk tujuan pendidikan. Menurut
(Meldina, Harahap, Melinedri, & Agustin, 2020) tujuan dari mata pelajaran Imu
Pengetahuan Sosial adalah mengenal berbagai konsep yang berhubungan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungan, mempunyai kemampuan dasar dalam berpikir kritis, runtut, dan
logis terhadap masalah yang dihadapi, memiliki tanggung jawab, dan kedisiplinan terhadap
nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, serta memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama,
dan berkompetensi secara baik di dalam masyarakat majemuk dari tingkat lokal hingga global.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Maryani & Yani, 2014) bahwa dalam
mempelajari Ilmu Pengetahuan Sosial yang didukung dengan media dan metode yang tepat
akan dapat mengorientasikan makna dan isi dari ilmu-ilmu sosial secara aplikatif. Melalui
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yang aplikatif di sekolah dasar, dapat mengenalkan
kepada siswa tentang pengenalan terkait fakta, data, dan konsep yang sesungguhnya terjadi di
masyarakat untuk dapat di refleksikan oleh siswa menjadi pembelajaran yang bermakna.
Dipertegas oleh pendapat (Ulfa & Munastiwi, 2021) bahwa dalam pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial di SD/MI harus diterapkan metode pembelajaran efektif seperti metode
Brainstorming yang di dukung dengan sistem pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif
dalam menemukna konsep secara holistik maupun bukti yang nyata.

Berdasarkan hasil observasi peneliti yang dilakukan di SDN Grogol 1 Kabupaten Kediri
menunjukkan bahwa dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial siswa kurang mampu
mendukung tercapainya kemampuan dan prestasi belajar sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Permasalahan tersebut terletak pada metode yang diterapkan dan media yang
digunakan. Berdasarkan riset yang dilakukan (Nugroho, Hartono, & Sudiyanto, 2020)
dijelaskan bahwa pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis
media pembelajaran yang relevan, meskipun masih ada aspek lain yang harus diperhatikan
dalam memilih jenis media pembelajaran, antara lain tujuan pembelajaran, jenis tugas dan
respon yang diharapkan dapat dikuasai siswa saat pembelajaran berlangsung. Meskipun
demikian, berdasarkan pendapat (Suparlan, 2020) dijelaskan bahwa salah satu peran media
pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut serta mempengaruhi iklim,
kondisi, dan lingkungan belajar siswa. Media diharapkan dapat menarik perhatian siswa,
memperjelas sajian ide, dan menghiasi fakta yang mungkin akan cepat dilupakan dan
diabaikan oleh siswa.

Berdasarkan Thasil oberservasi dari permasalahan sebelumnya, implementasi
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di sekolah dasar guru dapat menerapakan metode
Brainstorming dengan berbantuan media audio visual. Sintesa antara metode Brainstorming
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vang didukung media audio visual menjadi salah satu alternatif implikasi komponen di dalam
pembelajaran [lmu Pengetahuan Sosial.

Metode Penelitian

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain
penelitian yaitu Pretest Posttest Control Group Design (before and affer). Penelitian ini terdapat dua
kelompok yang dipilih secara random kemudian pre fest digunakan untuk mengetahui keadaan
awal terkait perbedaan antara siswa di kelas kontrol dan eksperimen. Populasi dalam
penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas IV SDN Grogol 1 Kabupaten Kediri semester 1
tahun ajaran 2022/2023 berjumlah 40 siswa, vang seluruhnya dapat dijadikan sampel.
Menurut (Sugiyono, 2017) di dalam pengambilan sampel dari populasi adalah jumlah
populasi dengan jumlah kurang dari seratus dapat dijadikan sampel dalam penelitian. Adapun
variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengaruh metode Brainstorming di dukung media
audio visual dan varibel terikatnya adalah kemampuan dalam memahami pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal tes
berbentuk pilihan ganda (multiple choice) yang sudah disertai dengan kunci jawaban. Uji
prasyarat yang harus dikondisikan dalam mengolah data hasil penelitian adalah uji normalitas
dan homogenitas. Teknik analisis data yang digunakan dengan menggunakan Independent
Sample T-test untuk menguji tingkat efektivitas dari penggunaan metode Brainstorming yang di
dukung dengan media audio visual pada mata pelajaran [lmu Pengetahuan Sosial siswa kelas
IV sekolah dasar. Untuk desain penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Desain penelitian

O, X 0,
O3 Xy Q,
Sumber : (Sugiyono, 2017)
Keterangan :
X = Pengaruh metode pembelajaran konvensional
X; = Pengaruh metode pembelajaran Brainstorming di dukung media audio visual
0, =kemampuan mempelajari mata pelajaran IPS sebelum diberi perlakuan X

0, =kemampuan mempelajari mata pelajaran IPS setelah diberi perlakuan X
0; =kemampuan mempelajari mata pelajaran IPS sebelum diberi perlakuan X,
0; =kemampuan mempelajari mata pelajaran IPS setelah diberi perlakuan X,

Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Laporan hasil penelitian dilakukan selama penelitian berlangsung di SDN Grogol 1
Kabupaten Kediri. Pelaksanaannya dilakukan secara tatap muka mengingat kondisi
menyebarnya wabah Covid-19 semakin mereda dan diizinkannya pihak sekolah untuk
melakukan kegiatan penelitian di sekolah secara offfine. Adapun statistik deskriptif
perbandingan antara siswa yang menggunakan metode Brainstorming didukung media audio
visual dan siswa yang menggunakan metode konvensional dapat dipaparkan pada tabel 2
sebagai berikut.

Tabel 2. Statistik Deskriptif

Jenis Perlakuan N Mean St‘.i' . Minimum Maximum  Sum
Deviasi
Sebelum menggunakan metode 20 44 15,33 20 75 1065

konvensional
Setelah menggunakan metode 20 54 17,02 30 90 1365
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konvensional

Sebelum menggunakan metode
Brainstorming didukung media audio 20 63 17,41 40 95 1525
visual

Setelah menggunakan metode
Brainstorming didukung media audio 20 78 15,44 50 100 1965
visual

Pada tabel 2. Statistik deskriptif dijelaskan bahwa hasil kemampuan siswa dalam
memahami [Imu Pengetahuan Sosial dapat dipaparkan yakni antara siswa kelas kontrol (tidak
diberikan perlakuan) dan kelas eksperimen (diberikan perlakuan). Pada siswa kelas kontrol
sebelum diberi perlakuan metode konvensional menunjukkan data bahwa nilai rata-rata yang
diperoleh sebesar 44, standar deviasi sebesar 15.33, nilai minimal yang diperoleh sebesar 20,
nilai makasimal yang diperoleh sebesar 75, dan nilai total sebesar 1065. Pada siswa kelas
kontrol setelah diberi perlakuan metode konvensional menunjukkan data bahwa nilai rata-rata
vang diperoleh sebesar 54, standar deviasi sebesar 17.02, nilai minimal yang diperoleh sebesar
30, nilai maksimal yang diperoleh sebesar 90, dan nilai total sebesar 1365. Pada siswa kelas
eksperimen sebelum diberi perlakuan metode Brainstorming didukung media audio visual
menunjukkan data bahwa nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 63, standar deviasi sebesar
17.41, nilai minimal yang diperoleh sebesar 40, nilai maksimal yang diperoleh sebesar 95, dan
nilai total sebesar 1525. Pada siswa kelas eksperimen setelah diberi perlakuan metode
Brainstorming didukung media audio visual menunjukkan data bahwa nilai rata-rata sebesar
78, standar deviasi sebesar 15.44, nilai minimal sebesar 50, nilai maksimal sebesar 100, dan
nilai total sebesar 1965.

Sebelum data dilakukan analisis dengan menggunakan uji-t, keseluruhan data dicari
terlebih dahulu uji normalitas dan homogenitas. Untuk uji normalitas dapat dicari dengan
menggunakan uji statistik One-Sample Kolomogorov-Smirnov Test dan uji homogenitas dengan
Levele Statistik Test. Hasil uji normalitas dapat ditampilkan pada tabel sebagai berikut.

Tabel 3. Uji Normalitas Pre Tes dan Post Tes
One-Sample Kolomogorov-Smirnov Test

Pre tes Post Tes Pre Tes Post Tes
Eksperimen Eksperimen Kontrol Kontrol
N 25 25 24 24
Normal Mean 54.6000 78.6000 44,3750 63.5417
Parameters® ¢4, Deviation 15.33786  15.44614 17.02380 17.41309
Most Extreme  Absolute .098 130 167 146
Differences Positive 098 086 167 146
Negative -078 -.130 - 112 - 119
Kolmogorov-Smirnov Z 489 .649 .820 17
Asymp. Sig. (2-tailed) 970 .794 .512 .682

Sumber : SPSS versi 21.0

Berdasarkan paparan tabel 3. Uji Normalitas data menunjukkan bahwa bersarnya nilai
probabilitas pre tes kelas eksperimen vyaitu Asymp. Sig (2-tailed) = 0,970 > 0,05 (taraf
signifikasi), nilai probabilitas post tes kelas eksperimen yaitu Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,794 >
0,05 (taraf signifikasi), nilai probabilitas pre tes kelas kontrol yaitu Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,512
> (0,05 (taraf signifikasi), dan nilai probabilitas post tes kelas kontrol yaitu Asymp. Sig. (2-tailed)
= 0,682 > 0,05 (taraf signifikasi). Berdasarkan hasil olah data statistik data pre test dan post test
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antara kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat ditarik kesimpulan bahwa semuanya
dikategorikan berdistribusi normal.

Setelah data memenuhi syarat normal, selanjutnya dicari uji homogenitas untuk
mengecek seragam atau tidaknya data pada suatu populasi dalam penelitian. Hasil uji
homogenitas pada tabel dapat dipaparkan sebagai berikut.

Tabel 4. Uji Homogenitas Varians

Data Pre Tes dan Post Tes
Levene’s Test for Equality of Variances
Levene Statistic Sig.
Nilai Pre-Test dan Post
Test kelas Eksperimen 2.593 121
Nilai Pre-Test dan Post 6.576 078

Test kelas Kontrol
Sumber : SPSS versi 21.0

Berdasarkan paparan tabel 3. Uji Homogenitas Varians menunjukkan bahwa besarnya
nilai probabilitas pre test dan post test kelas eksperimen Sig. = 0,121 > 0,05 (taraf signifikasi)
dan nilai probabilitas pre test dan post test kelas kontrol Sig. = 0,078 > 0,05 (taraf signifikasi).
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa semua data dikategorikan homogen memiliki
varian yang sama.

Setelah memenuhi wuji prasyarat, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis
menggunakan Paired Sample T-Test dan Independent Sample T-Test. Keseluruhan paparan hasil
analisis dengan uji-t dapat rekapitulasi dengan ditampilkan sebagai berikut,

Tabel 5. Pengujian hipotesis

Variabel . t-tabel
No Bebas Terikat t-hitung  df 5% P Keterangan
A B C D E F G H
1 Efektivitas Memahami
metode pembelajaran [lmu
pembelajaran Pengetahuan Sosial 0,000 < Sangat

. 9,596 19 2,059 .
Brainstorming di ! ! 0,05 signifikan

dukung media
audio visual

2 Efektivitas Memahami
metode pembelajaran [lmu
pembelajaran Pengetahuan Sosial 7,894 19 2,059 D,[[))E)[)Sa siZirilg]:n
secara
konvensional
3 Perbandingan Memahami
efektivitas antara  pembelajaran [lmu
metode Pengetahuan Sosial
pembelajaran

0,002 < Sangat
0,05 signifikan

Brainstorming
didukung media
audio visual dan
metode
pembelajaran
konvensional

3,206 38 2,009

Sumber : Olahan peneliti
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Berdasarkan  tabel hasil rekapitulasi pada nomor satu menunjukkan hasil
perbandingan antara pre test dan post test pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa t-hitung
lebih besar dari t-tabel yaitu 9,596 > 2,059 dengan df 19 dan Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05.
Sehingga terdapat pengaruh antara sebelum dan setelah diberikan perlakuan.

Berdasarkan tabel hasil rekapitulasi pada nomor dua menunjukkan hasil perbandingan
antara pre test dan post test pada kelas kontrol menunjukkan bahwa t-hitung lebih besar dari t-
tabel yaitu 7,894 > 2,059 dengan df 19 dan Sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga
terdapat pengaruh antara sebelum dan sesudah diberi perlakuan.

Berdasarkan tabel hasil rekapitulasi pada nomor tiga menunjukkan hasil perbandingan
antara post test antara kelas eksperimen dengan perlakuan metode pembelajaran
Brainstorming didukung media audio visual dan kelas kontrol dengan perlakuan metode
pembelajaran secara konvensional dengan perolehan hasil t-hitung lebih besar dari t-tabel
yakni 3,206 > 2,009, dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,002 < 0,05 (taraf signifikasi. Sehingga
dengan ini dapat ditarik kesimpulan bahwa metode pembelajaran Brainstorming yang
didukung dengan media audio visual secara efektif dapat mempengaruhi pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial pada siswa kelas IV siswa sekolah dasar.

Pembahasan

Terdapat banyak metode dan media yang sering digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran, namun terkadang di dalam implementasinya terlihat kurang begitu relevan dan
efektif digunakan dengan perolehan hasil belajar yang kurang optimal. Apalag siswa di
sekolah dasar dalam memahami konsep dan materi harus konkret dan realistis dapat
didengar, diamati, dan dilihat, serta di refleksikan oleh siswa. Sehingga dibutuhkan metode
dan media yang tepat, khususnya dalam memahami konsep dan materi pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial. Menurut penelitian (Isnaeni & Radia, 2021) di dalam pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial, siswa diarahkan dalam memahami peristiwa masa lampau dan
memahami fenomena kenampakan alam yang belum tentu dapat disaksikan oleh siswa secara
langsung, sehingga dibutuhkan metode dan media yang sekiranya cocok dan relevan
digunakan. Salah satu metode yang sekiranya cocok digunakan dalam pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial adalah metode pembelajaran Brainstorming dan media yang sekiranya
cocok adalah media audio visual.

Metode Brainstorming merupakan salah satu metode efektif yang memperlihatkan
kekhasannya yaitu curah pendapat secara terbuka, penyampaian ide secara logis, dan
pemecahan masalahnya. Berdasarkan hasil penelitian (Rohmanurmeta, Harsanti, &
‘Wildyaningrum, 2016) memperlihatkan hasil nilai Sig. (2-tailed) yaitu 0,000 < 0,05 pada hasil
belajar dan motivasi siswa, sehingga menyajikan efektivitas positif metode pembelajaran
Brainstorming di dalam pembelajaran siswa sekolah dasar. Sedangkan untuk media audio
visual menjadi daya tarik di dalam pelaksanaan pembelajaran untuk mendukung keefektifan
metode pembelajaran Brainstorming. Hal ini sejalan dengan penelitian (Friday & Olube, 2015)
bahwa media visual dapat membantu mendorong dan memotivasi siswa dalam pembelajaran
dengan berbagai alat piranti seperti televisi, film strip, radio, dan tampilan slide pada
proyektor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rcal = 0,470 > 0,194 (rcrit), sehingga dengan
hasil tersebut memperlihatkan adanya hubungan yang terukur antara media audio visual dan
kapasitas belajar siswa di sekolah dasar.

Efektivitas metode Brainstorming vyang didukung media audio visual dalam
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial menjadikan langkah positif bagi guru dalam
memperlihatkan karakterisasi pembelajaran efektif terhadap siswa saat pembelajaran
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berlangsung. Berdasarkan hasil penelitian di lapangan menjelaskan bahwa penerapan metode
Brainstorming yang didukung media audio visual dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran I[lmu Pengetahuan Sosial. Melalui metode Brainstorming didukung media audio
visual dapat mempermudah siswa dalam memahami dan mengilhami materi secara seksama
dan menyenangkan dalam pembelajaran. Hal ini sangat relevan dengan penelitian (Riansyah,
2017) bahwa pengaruh metode Brainstorming didukung media audio visual dapat memberikan
tingkat efektivitas yang signifikan dalam pembelajaran siswa di sekolah dasar. Guru di dalam
memberikan pemahaman konsep dan materi terhadap para siswanya harus cerdas, sehingga
pembelajaran seakan menjadi menarik dan menyenangkan. Implementasi metode
Brainstorming dan media audio visual menjadi salah satu komponen aktif dalam implikasi
untuk memberikan rasa menarik dan menyenangkan saat pembelajaran berlangsung di kelas.

Kesimpulan

Sesuai dengan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dilakukan, maka dapat
ditarik simpulan bahwa efektivitas metode Braiunstorming didukung media audio visual dapat
meningkatkan hasil belajar dan pemahaman dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
di sekolah dasar. Dengan demikian, dapat diaktualisasikan bahwa penerapan metode
Brainstorming didukung media audio visual menjadi salah satu alternatif pilihan guru di dalam
membelajarkan siswa di sekolah dasar. Hal ini dapat dibuktikan dengan perolehan hasil
melalui t-hitung sebesar 3,206 lebih besar dari t-tabel sebesar 2,009 (df; 38) dan nilai signifikasi
sebesar 0,002 < 0,05 (taraf signifikan). Saran bagi peneliti selanjutnya vyaitu agar lebih
mengikutsertakan metode Brainstorming dan media audio visual dalam penelitian
pembelajaran, sehingga data yang diperoleh lebih beragam, dengan menghasilkan penelitian
yang lebih berbeda dari sebelumnya.
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